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Abstrak
 

Penelitian ini tennasuk dalam jenis penelitian cross sectional dengan mengambil 54 responden dari 62 orang

dukun beranak. Sebagai responden pelengkap diambil ibu yang telah melahirkan dengan bantuan responden

dan masih dalam masa nifas, jumlahnya 41 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampling

acak sederhana. Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri di rumah masing-masing responden

menggunakan kuesioner dengan pertanyaan terbuka dan tertutup. Karakteristik dukun beranak diantaranya

adalah umur 61-70 tahun, asal Pandeglang, telah menjadi dukun beranak selama 11-20 tahun; karakteristik

ibu adalah umur 26-30 tahun, asal Pandeglang, dan jumlah anak 1-5 orang. Keluhan/masalah terbanyak

setelah ibu melahirkan menurut dukun beranak adalah perut yang sakit/mulas, sedangkan menurut ibu

adalah payudara yang bengkak dan nyeri. Obat tradisional banyak digimakan setelah ibu melahirkan, baik

untuk perawatan maupun untuk mengatasi keluhan/masalah setelah melahirkan. Sebagjan besar obat

tradisional tersebut sudah umum digunakan dan dijuiiipai dalam kehidupan sehari-hari, seperti kunyit,

lempuyang, kencur, daun pepaya, dan daun sembung. Ibu yang telah menggunakan obat tradisional

menyatakan telah merasakan khasiat obat tradisional (merasa lebih baik) dalam waktu kurang dari I hari

(85,4%). Obat tradisional yang digunakan oleh ibu setelah melahirkan dapat dikatakan cepat membenkan

efek dan tidak memilild efek samping berbahaya.

......The main purpose of this research is to get informations about traditional medicines used after giving

birth by midwives in Cimanuk subdistrict, Pandeglang. This research is included to cross-sectional research

by taking 54 respondents from 62 midwives. Mother who has given birth by midwife's help and still in

puerperium time (6 weeks after labouring) were taken as complementary respondents; the amount is 41

persons. Data collecting was conducted by the researcher herself at the house of every respondents using a

questionaire which contains opened and closed questions. Characteristics of midwives are 61-70 years old,

from Pandeglang, have been midwife for 11-20 years; charakteristics of post-partus mothers are 26-30 years

old, from Pandeglang, and have 1-5 children. The majority complaints/problems suffered by mothers giving

birth according to midwives is stomach ache and to post partus mothers is swollen and painfril breasts.

There are many traditional medicines used by midwives to treat and solv the complaints/problems after

giving birth. These traditional medicines are commonly f used and seen everyday, such as turmeris,

galingale, lempuyang, sembung and papaya leaves. Post-partus mothers who have used the traditional

medicines said that they had felt better already within less than a day (85,4%). Traditional medicine used by

post-partus mothers could be determined as fest-efifecting medicines and relatively without dangerous side

effects.
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